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ABSTRAK
Sumber belajar dan Kemandirian belajar berpengaruh penting terhadap hasil belajar siswa
karena dengan adanya sumber belajar disekolah serta kemandirian belajar yang tinggi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara
parsial dan simultan sumber belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi siswa kelas XI MAN Sampit tahun pelajaran 2016/2017.Pendekatan dalam
penelitian ini adalah penelitian ex-postfacto dengan populasi sebanyak 304 siswa.Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik proportional random sampling di mana sampel
berjumlah 79 siswa.Tekhnik analisis data yang dilakukan adalah regresi linear berganda yang
telah memenuhi uji persyaratan analisis.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang positif secara parsial dan simultan sumber dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar
mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI MAN Sampit tahun pelajaran 2016/2017.
Kata Kunci : Sumber belajar, Kemandirian belajar, Hasil belajar.
ABSTRACK
Sources of learning and independence of learning have an important effect on student learning
outcomes because with the presence of learning resources in school and high learning
independence can improve student learning outcomes. This study aims to determine the effect of
partial and simultaneous learning resources and independence of learning on the students'
economic subjects class XI MAN Sampit year 2016 / 2017.The approach in this study is ex-
postfacto research with a population of 304 students. Sampling technique used is a proportional
random sampling technique in which the sample amounted to 79 students.Tekhnik data analysis is
done linear regression multiplier that has fulfilled the requirements analysis test. The results of this
study indicate that there is a partially positive and simultaneous influence of the source and
independence of learning on the learning outcomes of economic subjects of students of class XI
MAN Sampit 2016/2017 academic year.
Keywords: learning resources, learning independence, learning outcomes.
PENDAHULUAN
Sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal merupakan sarana dalam rangka
pencapaian keberhasilan pendidikan tersebut
seperti hal nya di SMA maupun MA. Madrasah
Aliyah (MA) menurut Undang-undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 18
adalah sebagai bagian dari pendidkan
menengah dalam pendidkan nasional.
Keberadaan Madrasah Aliyah (MA) ini
ditegaskan kembali lewat Peraturan Pemerintah
No. 66 Tahun 2010 yang menyebutkan bahwa
Madrasah Aliyah (MA) adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan
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Menteri Agama yang menyelenggarakan
pendidikan umum dengan kekhasan agama
islam pada jenjang pendidikan menengah
sebagai lanjutan dari SMP, MTs.
Madrasah Aliyah Negeri Sampit adalah
institusi pendidikan dibawah naungan
Departemen Agama, meskipun demikan pola
pembinaanya mengacu pada sekolah-sekolah
pemerintah di bawah Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas), melaksanakan
kurikulum nasional dan wajib memberi kajian
sekurang-kurangnya sama dengan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Selain itu, wajib
mengikuti Ujian Akhir Nasional (UAN) serta
berbagai peraturan yang diatur oleh Depdiknas.
Perbedaannya nampak pada pengembangan
pendidikan agama islam yang terkait dengan
mata pelajaran al-Qur’an Hadits, Aqidah
Ahklak, Fiqih dan Sejarah Islam serta kegiatan
keagamaan lainnya yang diajarkan di MAN
Sampit.
Dengan demikian, merupakan tugas berat
bagi guru mata pelajaran umum dalam
menyampaikan materi dan menyelesaikan
pokok bahasan yang sama dengan SMA dengan
jumlah jam pelajaran yang di MAN Sampit
lebih banyak jika dibandingkan dengan SMA.
Siswa dituntut untuk mampu bersaing prestasi
belajarnya dengan prestasi belajar di SMA.
Selain itu, tingkat kesulitan dan banyaknya soal
pada Ujian Akhir Nasional juga sama dengan di
SMA. Menurut Sardiman (2007:51) hasil
belajar adalah hasil langsung yang berupa
tingkah laku setelah melalui proses belajar
mengajar yang sesuai dengan materi yang
dipelajarinya. Hasil belajar merupakan hasil
maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah
melaksanakan usaha-usaha belajar. Tidak
terkecuali untuk mata pelajaran ekonomi. Bagi
siswa sendiri, hasil belajar ekonomi sangat
penting mengingat pelajaran ekonomi sebagai
syarat pemilihan jurusan di kelas XI terutama
jurusan IPS.
Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di MAN Sampit bahwa hasil belajar
mata pelajaran ekonomi yang dicapai siswa
kelas XI MAN Sampit dari hasil Ulangan
Harian rata–ratanya adalah 70 dengan rentang
nilai terendahnya 10 sampai dengan nilai
tertinggi 95 (Sumber : Daftar nilai Ulangan
Harian dari guru mata pelajaran ekonomi). Dari
304 siswa kelas XI MAN Sampit hanya 135
siswa yang mencapai KKM, sedangkan sisanya
169 siswa yang tidak mencapai KKM.
Penyebab siswa tidak mencapai KKM karena
kurangnya sumber belajar yang diperoleh siswa
dimana sebagian dari siswa tidak memiliki
buku yang sudah disediakan oleh sekolah.
Mereka hanya mencatat apa yang disampaikan
oleh guru mata pelajaran ekonomi. Disisi lain
penyebab siswa tidak mencapai KKM karena
guru tidak mampu mengelola kelas dengan baik
sehingga sebagian dari siswa ketika guru
memberikan materi siswa ribut di belakang.
Mereka tidak memperhatikan pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Sehingga mereka ketika
ditanya atau pun ulangan tidak bisa menjawab
soal-soal yang di berikan oleh guru dikarenakan
dirumah mereka tidak mau mengulang
pelajaran dengan baik dan bersungguh-
sungguh.
Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal antara lain, kecerdasan, bakat,
minat, motivasi diri, displin diri, dan
kemandirian. Sedangkan faktor eksternal dapat
berupa lingkungan alam, kondisi sosial,
ekonomi, lingkungan sekolah, guru, kurikulum,
dan sebagainya. Dari faktor-faktor tersebut,
faktor internal merupakan faktor yang penting
dalam menentukan keberhasilan belajar siswa,
sebab dalam proses belajar sasaran utamanya
adalah siswa sebagai subyek belajar.
Faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar ekonomi siswa
adalah penggunaan sumber belajar disekolah.
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang
dapat membantu guru maupun siswa dalam
mencapai tujuan. Darmono (2007:2) mengacu
pada sumber belajar yang diberikan oleh
Assosiation for Education Communication
Technology (AECT) maka pengertian sumber
belajar adalah berbagai sumber baik itu berupa
data, orang atau wujud tertentu yang dapat
digunakan oleh siswa baik yang digunakan
secara terpisah maupun secara kombinasi
sehingga mempermudah siswa dalam mencapai
tujuan belajarnya.
Faktor penentu keberhasilan dalam
proses belajar mengajar adalah siswa sebagai
pelaku dalam kegiatan belajar. Di MAN
Sampit, siswa dituntut kemandiriannya karena
pendalaman ilmu agamanya sama pentingnya
dengan mata pelajaran umum termasuk mata
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pelajaran ekonomi. Banyak kegiatan
keagamaan yang diwajibkan di MAN Sampit,
seperti sholat dzuhur berjamaah, pemahaman
ilmu fiqih, shalat jum’at di sekolah dan
sebagainya. Sehingga, waktu untuk pelajaran
umum seperti ekonomi juga masih kurang jika
dibandingkan dengan SMA. Sehingga siswa
tidak boleh hanya bergantung kepada guru.
Dalam proses belajar mengajar, siswa di MAN
dituntut memiliki sikap mandiri, artinya siswa
perlu memiliki kesadaran, kemauan, dan
motivasi dari dalam diri siswa untuk belajar
agar dapat mencapai hasil belajar yang
diharapkan dan bukan semata-mata tekanan
dari guru maupun pihak lain. Kemandirian
merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti di MAN Sampit, sumber belajar yang
beraneka ragam disekitar kehidupan peserta
didik belum dimanfaaatkan secara optimal
dalam pembelajaran dan guru masih dianggap
sebagai sumber belajar utama. Hal tersebut
juga dapat dilihat dari pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar yang
masih belum optimal, terlihat ketika jam
istirahat perpustakaan terlihat lenggang. Siswa
masih kurang kesadarannya untuk memiliki
kemandirian belajar padahal kemandirian ini
menekankan pada aktivitas dalam belajar yang
penuh tanggung jawab sehingga mampu
mencapai prestasi belajar yang tinggi.
Berdasarkan uraian diatas,maka sumber
belajar dan kemandirian belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Adapun yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :Apakah sumber belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi kelas XI MAN Sampit
tahun pelajaran 2016/2017?, Apakah
kemandirian belajar berpengaruh terhadap
hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI
MAN Sampit tahun pelajaran 2016/2017? Dan
apakah ada pengaruh secara bersama – sama
sumber belajar dan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi
kelas XI MAN Sampit tahun pelajaran
2016/2017?
Tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : Untuk mengetahui pengaruh
sumber belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi kelas XI MAN Sampit
tahun pelajaran 2016/2017, untuk mengetahui
pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil
belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI MAN
Sampit tahun pelajaran 2016/2017 dan untuk
mengetahui pengaruh secara bersama – sama
sumber belajar dan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi
kelas XI MAN Sampit tahun pelajaran
2016/2017.
Bagi Siswa, dapat memberi masukan
agar siswa selalu menggunakan keseluruhan
sumber belajar dan membiasakan belajar
mandiri sehingga akan membantu dalam
pencapaian prestasi yang optimal, khususnya
hasil belajar ekonomi.
Bagi Guru, Sebagai bahan masukan
pentingnya faktor sumber belajar dan
kemandirian belajar dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Bagi sekolah dapat memberi
masukan agar pihak sekolah secara
keseluruhan memperhatikan sistem proses
belajar mengajar sehingga prestasi belajar
siswa dapat meningkat, termasuk didalamnya





Sumber belajar menurut Ahmad Rohani
(2010: 185) adalah segala daya yang dapat
dipergunakan untuk kepentingan proses atau
aktivitas pengajaran baik secara langsung,
diluar dari peserta didik (lingkungan) yang
melengkapi diri mereka pada saat pengajaran
berlangsung. Sumber belajar meliputi apa saja
dan siapa saja yang memungkinkan peserta
didik dapat belajar. Setiap sumber belajar
harus memuat pesan pembelajaran dan harus
ada interaksi timbale balik antara peserta didik
dengan sumber belajar tersebut. Sumber
belajar dapat juga berarti satu set bahan atau
situasi yang sengaja diciptakan untuk
menunjang peserta didik belajar ( Sukorini,
2007: 90).
Pendapat lain tentang sumber belajar
dikemukakan oleh Association for Educational
Communication and Technology, AECT,(1997)
dalam buku B.P. Sitepu (2014: 19) yaitu
berbagai atau semua sumber baik berupa data,
orang, dan wujud tertentu yang dapat
digunakan siswa dalam belajar, baik secara
terpisah maupun terkombinasi sehingga
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mempermudah siswa dalam mencapai tujuan
belajar.
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad
Rivai (2013:76) memberikan pengertian
sumber belajar adalah “Suatu daya yang bisa
dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar
mengajar baik secara langsung maupun tidak
langsung, sebagian atau keseluruhan”. Dengan
demikian sumber belajar bisa didapat dari
segala sesuatu baik itu berupa orang, barang,
data, dan lainnya yang bias digunakan untuk
memberikan kemudahan bagi siswa dalam
belajar dan menambah pengetahuannya.
Dengan sumber belajar tersebut, maka siswa
mendapatkan fasilitas yang dapat
memungkinkannya untuk belajar dengan baik.
Menurut Donal P. Ely (1978: 3) dalam
buku Bambang Warsita (2008: 210) sumber
belajar adalah data, orang, dan atau sesuatu
yang memungkinkan peserta didik melakukan
belajar.
Dari pendapat-pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa sumber belajar adalah
segala sesuatu yang membantu siswa dalam
belajar yang memberikan informasi,
pengetahuan, ketrampilan, dan pengetahuan
yang disimpan dan disajikan dalam bentuk
berbagai media.
Sumber belajar (X1) dalam penelitian ini
menggunakan aspek yang dikemukakan oleh
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai bahwa sumber
belajar harus ditunjang dengan adanya sumber
belajar tercetak, sumber belajar non cetak,
sumber belajar yang berbentuk fasilitas,
sumber belajar yang berupa kegiatan, sumber
belajar yang berupa lingkungan masyarakat.
KEMANDIRIAN BELAJAR
Menurut Fatimah (2006:141)
kemandirian merupakan suatu sikap individu
yang diperoleh secara komulatif selama
perkembangan, dan individu akan terus belajar
untuk bersikap mandiri dalam menghadapi
berbagai situasi dilingkungan, sehingga
individu pada akhirnya mampu berpikir dan
bertindak sendiri. Sedangkan menurut Nuryoto
(2007:50) individu yang memiliki kemandirian
kuat, akan mampu bertanggung jawab, berani
menghadapi masalah dan resiko serta tidak
terpengaruh atau tergantung kepada orang lain.
Jadi kemandirian adalah suatu kecenderungan
menggunakan kemampuan diri sendiri untuk
menyelesaikan masalah secara bebas,
progresif, penuh inisiatif, dan bertanggung
jawab.
Menurut Haris Mujiman (2005:1)
kemandirian adalah kegiatan belajar aktif,
yang didorong oleh niat atau motif untuk
menguasai suatu kompetensi guna mengatasi
suatu masalah, dan dibangun dengan bekal
pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki.
Dari beberapa pendapat para ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian
mengandung pengertian keadaan seseorang
yang memiliki hasrat bersaing untuk maju
demi kebaikan dirinya, mampu mengambil
keputusan dan inisiatif untuk mengatasi
masalah yang dihadapi, memiliki kepercayaan
diri dalam mengerjakan tugas-tugas,
bertanggung jawab terhadap apa yang
dilakukannya.
Dengan demikian kemandirian belajar
adalah kemampuan seseorang dalam
mengendalikan diri dalam belajar untuk tidak
bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas maupun permasalahan
yang dihadapi dengan cara mencari jalan
keluar sendiri serta mampu untuk
mempertanggung jawabkannya.
Kemandirian Belajar (X2) dalam
penelitian ini menggunakan aspek yang
dikemukakan oleh Holstein dalam Silawati
(2010) bahwa kemandirian belajar harus
memiliki tanggung jawab, tegas dalam
mengambil keputusan, mengejar minat baru
(inovatif).
HASIL BELAJAR
Menurut Abdurrahman dalam Asep
Jihad dan Abdul Harir (2012: 14) belajar itu
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku relatif menetap. Menurut
Nasution dalam Supardi  (2013 : 2).
Hasil Belajar adalah suatu perubahan
yang terjadi pada individu yang belajar, bukan
saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi
juga pengetahahuan untuk membentuk
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian,
penguasaan, dan penghargaan dalam diri
individu yang belajar.
Menurut Hamalik dalam Asep Jihad dan
Abdul Harir (2012 : 15) hasil-hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, dan sikap-sikap serta
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apersepsi dan abilitas. Menurut Nasution
dalam Supardi  (2015: 2), keberhasilan belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi pada
individu yang belajar bukan saja perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga
pengetahuan untuk membentuk kecakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan
penghargaan dalam diri individu yang belajar.
Secara umum dapat disimpulkan hasil
belajar adalah pencapaian bentuk perubahan yang
cenderung menetap baik dari ranah kognitif, afektif,
dan psikomotoris akibat proses kegiatan
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.
Hasil belajar dalam penelitian ini
menggunakan aspek yang dikemukakan oleh
Supardi (2015 : 5) yang mencakup : Hasil
belajar siswa dan proses belajar mengajar. Di
mana dalam penelitinian ini fokus pada ranah
kognitif.Salah satu alat ukur untuk menilai
hasil belajar siswa adalah nilai Ulangan
Harian.
Sumber Belajar dan Kemandirian belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar, hal ini
didukung kuat oleh  beberapa teori yang
dikemukakan oleh para ahli, seperti : Rola
dalam Sutrisno (2006 : 23) yang
mengemukakan bahwa terdapat empat faktor
yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu :
Pengaruh keluarga dan kebudayaan, Peranan
konsep diri, Pengaruh dari peran jenis kelamin,
dan pengakuan dari prestasi.
Kemudian menurut (Slameto, 2013: 54)
mengemukakan untuk mencapai hasil belajar
yang optimal dipengaruhi oleh banyak faktor,
yang secara garis besar terdiri dari dua faktor
yaitu:Faktor internal yaitu faktor yang berasal
dari dalam siswa, misalnya disiplin belajar,
Kemandirian belajar, kondisi fisiologis
(keadaan fisik dari siswa), kondisi psikologis
(kecerdasan, bakat, minat, motivasi).
Faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar siswa, misal faktor lingkungan
(keluarga, sekolah dan masyarakat) alat
instrument (kurikulum, metode pembelajaran,
sarana dan prasarana belajar serta guru
pengajar.
Selain didukung oleh kajian teori-teori,
hipotesis dalam penelitian ini juga didukung
oleh bukti empiris atau penelitian yang relevan
dalam penelitian ini seperti penelitian yang
dilakukan oleh Rosa Emadatil Vida tentang
Pengaruh Pemanfaatan Sumber belajar dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran ekonomi ( Studi Kasus pada
siswa kelas XI IPS MAN I Jember Tahun
Ajaran 2010/2011, kemudian Ekowati T tahun
2006 tentang Konstibusi Intelegensi dan
Kemandirian belajar terhadap Hasil belajar.
Novia Wahyu Wardhani tahun 2010 tentang
Pengaruh kelengkapan sumber belajar dan
kemandirian belajar siswa terhadap prestasi
belajar pendidikan kewarganegaraan pada
siswa kelas X SMA Negeri 2 Surakarta Tahun
Ajaran 2009/2010.
Yang mana ketiga penelitian ini
menyimpulkan bahwa sumber belajar dan
kemandirian belajar berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Agustus 2016 – Oktober 2016 di MAN
Sampit. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan Jenis pendekatan yang
digunakan adalah penelitian ex-postfacto.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI MAN Sampit tahun
Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 304 siswa
dan sampel berjumlah 79 siswa dengan
menggunakan teknik proportional random
sampling. Adapun variable dalam penelitian
ini adalah Sumber belajar (X1), Kemandirian
belajar (X2) dan Hasil Belajar (Y).
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah menggunakan angket
(Quesioner) tertutup menggunakan skala likert
untuk menggali data mengenai sumber belajar
dan kemandirian belajar serta menggunakan
Dokumentasi untuk mengetahui data mengenai
hasil belajar.
Sebelum digunakan, istrumen penelitian
ini divalidasi dengan ujicoba validitas dan
reabilitas dengan alfa cronbach. Analisis data
dilakukan dengan regresi linear berganda yang
telah terpenuhi uji prasyarat.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Setelah data terkumpul maka dilakukan
analisis data dengan menggunakan teknik
statistic dengan bantuan program Statistical
Product and Servise Soulation (SPSS) Versi
15 for Windows.
Uji Normalitas, Metode pengujian yang
digunakan adalah teknik kolmogorov-smirnov
dengan dasar pengujian keputusan data
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
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menentukan tingkat signifikansi dengan
menggunakan Signifikan 5% dengan ketentuan
pengujian :Jika Sig ≥ 0,05 maka data
berdistribusi normal, dan Jika Sig < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal.










































Smirnov Z .737 1.161 1.163
Asymp. Sig.
(2-tailed) .649 .135 .134
a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.
Berdasarkan hasil uji di atas, diketahui
bahwa nilai signifikansi untuk sumber belajar
sebesar 0.649, untuk kemandirian belajar
sebesar 0.135, dan hasil belajar sebesar 0.134
yang mana lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang di uji
berdistribusi normal.
Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan  uji Analisis Regresi Linear
Berganda untuk mengetahui hubungan secara
linear antara dua atau lebih independen (X1,
X2) dengan variabel dependen (Y).
Tabel 15. Tabel Model Persamaan Regresi
Linear Berganda
Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa besarnya nilai Constant (a) adalah 1,018
sedangkan konsep diri (b1) adalah 0,605 dan
disiplin belajar (b2) adalah 0,496. Sehingga
hasil model persamaan regeresi linear
berganda adalah:
Y = a + b1X1 + b2X2
Y = 12.000 + 1.123X1+ 0.328X2
Persamaan Regresi di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut: Konstanta sebesar
12.000 artinya jika sumber belajar (X1) dan
kemandirian belajar (X2) nilainya adalah 0,
maka hasil belajar (Y) adalah 12.000.
Koefisien variabel sumber belajar (X1)
sebesar 1.123, artinya jika sumber belajar
bertambah 1 satuan, maka hasil belajar (Y)
akan mengalami peningkatan sebesar 1.123
dengan asumsi variabel independen lain
nilainya tetap, koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan yang positif antara sumber
belajar dengan hasil belajar, semakin tinggi
sumber belajar, maka semakin meningkatkan
hasil belajar.
Koefisien variabel kemandirian belajar
(X2) sebesar 0.328, artinya jika kemandirian
belajar bertambah 1 satuan, maka hasil belajar
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar
0.328 dengan asumsi variabel independen lain
nilainya tetap, koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan yang positif antara
kemandirian belajar dengan hasil belajar,
semakin tinggi disiplin belajar, maka semakin
meningkatkan hasil belajar.
Setelah menganalisis persamaan regresi
linear berganda maka akan dilakukan
pengujian yaitu secara persial (uji T), secara
bersama – sama  atau simultan (uji F), dan
koefisien determinasi (R2).
Pengujian Variabel secara Parsial(Uji
T), Uji t digunakan untuk mengetahui apakah
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X2) secara parsial berpengaruh siginifikan
terhadap variabel dependen Y.
Adapun dalam penelitian ini untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
Sumber belajar (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Hasil belajar mata pelajaran Ekonomi
siswa kelas XI MAN Sampit tahun pelajaran
2016/2017.
Kemudian untuk mengetahui apakah
dalam model regresi Kemandirian Belajar (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar
mata pelajaran Ekonomi siswa kelas XI MAN
Sampit tahun pelajaran 2016/2017.
Tabel 16. Hasil uji parsial (t)
Coefficients(a)
a.dependent variabel: hasil belajar
Dengan kriteria pengujian Hipotesis
sebagai berikut :Jika tHitung ≤  tTabel, maka H0
diterima, dan Jika tHitung >  tTabel, maka H0
ditolak.
Dari hasil uji dapat dilihat hasil tHitung
untuk konsep diri sebesar 4.917 dengan
signifikan 0.239 yang mana lebih besar dari
tTabel yaitu tTabelnya sebesar 1.99167 dimana
ttabel didapat dari melihat tabel t dicari pada
tingkat signifikan 5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 79-2-
1 = 76 (n adalah jumlah responden dan k
jumlah variabel independen). Hal ini
menunjukkan H0 ditolak yang mana bisa
dilihat di kriteria pengujian hipotesis
jikatHitung>tTabel ,maka H0 ditolak,  artinya dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh sumber
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
Ekonomi siswa kelas XI MAN Sampit tahun
pelajaran 2016/2017.
Hasil pengujian untuk
kemandirian belajar dapat dilihat hasil tHitung
untuk disiplin belajar sebesar 2.304 dengan
signifikan 0.000 yang mana lebih besar dari
tTabelyaitu tTabelnya sebesar 1,99962 dimana
ttabeldidapat dari melihat tabel t dicari pada
tingkat signifikan 5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 79-2-
1 = 76 (n adalah jumlah responden dan k
jumlah variabel independen). Hal ini
menunjukkan H0 ditolak yang mana bisa
dilihat di kriteria pengujian hipotesis
jikatHitung>tTabel ,maka H0 ditolak,  artinya dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh kemandirian
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
Ekonomi siswa kelas XI MAN Sampit tahun
pelajaran 2016/2017.
Pengujian Variabel secara Simultan (Uji
F), untuk pengujian variabel secara simultan
digunakan Uji F untuk mengetahui apakah
variabel independent (X1, X2) secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependent (Y).
Adapun dalam penelitian ini untuk
mengetahui apakah Sumber belajar dan
Kemandirian Belajar secara bersama – sama
berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar
mata pelajaran Ekonomi siswa kelas XI MAN
Sampit tahun pelajaran 2016/2017.

































































.328 .142 .223 2.304 .024
Jurnal Paedagogie Vol. 6, No.1, Januari-Juni 2018
STKIP Muhammadiyah Sampit P-ISSN. 1907-1086, E-ISSN. 2656-4580
32
b  Dependent Variable: Hasil Belajar
Dengan Kriteria uji F, yaitu :Jika  FHitung
≤  FTabel, maka Ho diterima, dan Jika FHitung >
FTabel, maka Ho ditolak
Dari hasil uji dapat dilihat hasil FHitung
untuk variabel sumber belajar dan kemandirian
belajar sebesar 17.700 yang mana lebih besar
dari FTabel yaitu FTabel nya sebesar 3.12 dimana
Ftabel didapat dari melihat tabel F dengan
mengunakan tingkat keyakinan 95%,  = 5%, df
Pembilang (Jumlah Variabel-1) atau 3-1=2,
dan df penyebut (n-k-1) atau 79-2-1= 76 (n
adalah jumlah responden dan k adalah jumlah
variabel independen). Hal ini menunjukkan H0
ditolak yang mana bisa dilihat di kriteria
pengujian hipotesis jikaFhitung> Ftabel ,maka H0
ditolak,  artinya dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh secara bersama-sama antara sumber
belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar belajar mata pelajaran ekonomi siswa
kelas XI MAN Sampit Tahun Pelajaran
2016/2017.
Analisis Koefisien Determinasi, Analisis
Koefesien determinasi digunakan untuk
mengetahui presentase sumbangsih pengaruh
variabel independent (X1,X2) secara serentak
terhadap variabel  dependen (Y). Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar presentase variasi
variabel independen yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan variasi variabel
dependen.























(a) .318 .300 9.303 1.829
a  Predictors: (Constant), kemandirian belajar, sumber
belajar
b  Dependent Variable: Hasil Belajar
Berdasarkan hasil analisis di atas,
diketahui bahwa nilai Adjusted R Square (R2)
untuk presentase sumbangsih variabel sumber
belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar sebesar 0.318 yaitu dikali dengan 100%
sehingga presentase sumbangsih  sebesar
31,8%. Dapat disimpulkan bahwa 31,8% di
pengaruhi oleh variabel sumber belajar dan
kemandirian belajar dan sisanya 68,2% di
pengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor
intern dan faktor ektren hasil belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sumber belajar dan kemandirian Belajar baik
secara bersama – sama (simultan) maupun
sendiri – sendiri (parsial) berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran
Ekonomi siswa kelas XI MAN Sampit tahun
pelajaran 2016/2017.
Dari hipotesis pertama yang menyatakan
ada pengaruh sumber belajar terhadap hasil
belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI
MAN Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017
secara umum sesuai dengan pendapat Rola
dalam Sutrisno (2006 : 23) faktor yang
mempengaruhi hasil belajar salah satu nya
yaitu sumber belajar. Siswa yang mempunyai
sumber belajar akan menyadari kewajiban dan
kebutuhannya untuk belajar dengan
bersemangat, tekun serta percaya diri  serta
mengembangkan potensi diri untuk mencapai
hasil belajar yang baik. Dia akan belajar
dengan kemampuan yang kuat, tekun dan
bersemangat, serta percaya diri. Seandainya
siswa tersebut mengalami kegagalan dalam
belajar maka ia akan menunjukkan persepsinya
yang positif terhadap kegagalannya serta
menjauhkan diri dari sikap pesimis. Dengan
demikian sumber belajar yang positif membuat
siswa untuk bertindak dinamis, rasional,
kreatif, optimis dan lebih giat lagi dalam
belajar.
Selanjutnya dari hipotesis kedua yang
menyatakan ada pengaruh kemandirian belajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi
siswa kelas XI MAN Sampit Tahun Pelajaran
2016/2017. Secara umum sesuai dengan
pendapat Slameto (2013:54) faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu salah satunya
juga di pengaruhi oleh kemandirian belajar.
Kemandirian belajar merupakan kelakuan atau
tingkah laku individu siswa dalam menghadapi
tanggung jawabnya sebagai siswa dengan
kemampuannya sendiri tanpa menggantungkan
pada orang lain sampai batas kemampuannya.
Dalam melakukan aktifitas belajar, setiap
siswa dituntut kemandirian belajarnya, karena
adanya sikap tersebut siswa akan memperoleh
hasil belajar yang optimal.. Dalam kegiatan
belajar  kemandirian memberikan dampak
yang positif karena siswa menjadi lebih
semangat dan berkemauan dalam belajar.
Keteraturan dan kemandirian harus
ditanamkan dan dikembangkan dengan penuh
kemauan dan kesungguhan.Dengan memiliki
kebiasaan yang baik, maka setiap usaha belajar
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selalu memberikan hasil yang sangat
memuaskan.Selain itu, dengan kemandirian
dapat mengontrol tingkah laku siswa agar
tugas-tugas di sekolah dapat berjalan dengan
optimal. Dengan kemandirian belajar juga
membuat siswa bersedia untuk tunduk dan
mengikuti peraturan tata tertib sekolah.
Dan Dari hipotesis ketiga yang
menyatakan ada pengaruh sumber belajar dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi siswa kelas XI MAN
Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017 hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Novia
Wahyu Wardhani tahun 2010 tentang
Pengaruh kelengkapan sumber belajar dan
kemandirian belajar siswa terhadap prestasi
belajar pendidikan kewarganegaraan pada
siswa kelas X SMA Negeri 2 Surakarta Tahun
Ajaran 2009/2010.
Maka dapat disimpulkan bahwa sumber
belajar dan kemandirian belajar berperan
penting terhadap hasil belajar siswa. Dengan
dimilikinya sumber belajar yang positif serta
tingkat kemandirian belajar yang tinggi maka
siswa akan berkemauan dalam belajar dengan
kemampuan yang kuat, semangat, percaya diri
serta terarah dan teratur maka hasil belajar
yang diperolehnya pun akan tinggi dan
memuaskan.
Koefisien regresi linear bernilai positif,
hal tersebut menunjukkan bahwa sumber
belajar dan kemandirian belajar berpengaruh
positif terhadap hasil belajar mata pelajaran
ekonomi siswa kelas XI MAN Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017. Semakin lengkap
fasilitas sumber belajar yang tersedia dan
tingginya tingkat kemandirian belajar siswa,
maka semakin tinggi pula hasil belajar mata
pelajaran ekonomi siswa kelas XI MAN
Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017.
Sedangkan dari hasil uji koefisien
determinasi didapatkan nilai R2 = 0,318 atau
31,8%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel independen
(sumber belajar dan kemandirian belajar)
terhadap variabel dependen (hasil belajar)
sebesar 31,8%. Sedangkan sisanya sebesar
68,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang
signifikan baik secara parsial maupun secara
simultan antara sumber belajar dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran Ekonomi siswa kelas XI MAN
Sampit tahun pelajaran 2016/2017.
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